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ABSTRAK

Pola Distribusi Dan Keanekaragaman Jenis-Jenis Tumbuhan
Pakan Alami Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) Di
Pusat Latihan Gajah Way Kambas

FELICIA AGNES HERNINGTYAS

Gajah Sumatera merupakan salah satu dari satwa yang sudah ditetapkan sebagai
satwa yang dilindungi oleh pemerintah Indonesia. Populasi gajah yang terus
menurun akibat rusaknya habitat alami gajah yang disebabkan oleh aktivitas
manusia dan bencana alam. Habitat alami sangat penting bagi ketersediaan pakan
dan keberlangsungan hidup gajah. Penelitian dilakukan. untuk mengetahui
keanekaragaman jenis-jenis tumbuhan pakan alami dan persebarannya di Pusat
Latihan Gajah Way Kambas. Pengambilan data dilakukan dengan mengamati
keanekaragaman jenis dan persebaran tumbuhan pakan alami di ekosistem rawa,
semak, dan hutan sekunder. Pembuatan plot dengan metode garis berpetak pada
masing-masing lokasi dengan membuat 15 petak berukuran 20x20m, 10x10m,
5x5m, dan 2x2m sesuai ketentuan tipe vegetasi dengan jarak antar petak 20m.
Ditemukan sebanyak 20 jenis tumbuhan pakan yang tergolong ke dalam 13 famili.
Jenis tumbuhan yang mendominasi-secara jumliah individu di rawa,semak, hutan
yakni Brachiaria sp (Blembeman), Imperata cylindrica (Alang-alang), dan
Symplocos stenosepala (Berasan). Distribusi jenis tumbuhan pada ekosistem rawa
dan semak memiliki pola acak, sedangkan pada hutan dengan pola mengelompok.

Kata kunci : indeks keanekaragaman, tumbuhan pakan, pola distribusi, gajah
sumatera; PLG Way Kambas
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ABSTRACT

Distribution and Diversity of Natural Plant Feeds of Sumatran
Elephants (Elephas maximus sumatranus) in Way Kambas
Elephant Training Center

FELICIA AGNES HERNINGTYAS

Sumatran elephant is one of the animals that have been designated as protected
animals by the Indonesian government. The elephant population continues to
decline due to the destruction of elephant's natural shabitat caused by human
activities and natural disasters. Natural habitat is very important for the availability
of food and the survival of elephants. The study was conducted to determine the
diversity of natural feed plant species and their distribution in-Way Kambas
Elephant Training Center. Data collection'was done by observing the diversity of
species and distribution of natural feedplants in swamp, bush, and secondary forest
ecosystems. Plots were made using the grided method in each location by making
15 plots measuring 20x20m, 10x10m, 5x5m, and 2x2m according to the provisions
of the vegetation type with.a plot distance between 20m. The result is as many as
20 types of feed plants_belonging to 13 families. Plant species that dominate the
number of individuals in swamps, shrubs, forests namely Brachiaria sp
(Blembeman), Imperata cylindrica (Alang-alang), and Symplocos stenosepala
(Berasan). Distribution of plant species in swamp and bush ecosystems has a
random pattern while forest has with clustered patterns.

Keywords: diversity index, feed plants, distribution patterns, Sumatran elephants,
Way Kambas PLG
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan flora dan fauna, salah satunya adalah gajah
Sumatera (Elephas maximus sumatranus). Menurut Fleischer dkk (2001) spesies
ini merupakan salah satu dari 4 sub-spesies gajah yang terdapat di Asia dan hanya
ditemukan di Pulau Sumatera. Sebagai warga negara Indonesia, Kkita patut
berbangga karena memiliki 2 spesies gajah yang terdapat di Kalimantan yakni
(Elephas maximus borneensis), dan gajah Sumatera (Elephas maximus
sumatranus). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 7 Tahun 1999 tentang
Pengawetan Keanekaragaman Jenis Tumbuhan dan Satwa telah menetapkan gajah
sebagai satwa yang dilindungi. Penyebaran gajah. Sumatera saat ini berada di
beberapa blok hutan Sumatera yakni di daerah Aceh, Riau, Bengkulu, dan
Lampung. Mengacu pada Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P.57/Menhut-
11/2008 tentang Arahan Strategis Konservasi Spesies Nasional 2008-2018
mengenai  spesies prioritas yang perlu dilestarikan dan dipertahankan
keberadaannya,<gajah Sumatera ditetapkan sebagai salah satu spesies dari 25
spesies prioritas oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Berdasarkan UU No. 05 tahun 1990 tentang Konservasi Ekosistem Sumber
Daya Alam Hayati, saat ini gajah Sumatera termasuk ke dalam satwa langka.
Laporan International Union for Conservation of Nature and Natural Resources
(IUCN) (2012) dalam Riba’i (2013) menyatakan, bahwa gajah Sumatera tergolong
dalam satwa terancam punah dan telah terdaftar dalam Red List Data Book. Hal
tersebut disebabkan karena menurunnya jumlah populasi gajah Sumatera yang ada
di habitat alami di Indonesia. Penurunan populasi gajah Sumatera saat ini semakin
signifikan terhitung sejak kurang lebih 10 tahun terakhir. Data yang diperoleh dari
Direktorat Jendral PHKA (Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam) Departemen
Kehutanan RI (2007) melaporkan, bahwa perkiraan populasi gajah Sumatera yang
ada di Aceh berkisar antara 2.400 — 2.800 individu. Angka tersebut menurun jauh
hingga pada tahun 2018 tercatat sebesar 500 — 530 individu gajah Sumatera yang



tersisa. Hal ini sebanding dengan 25 % gajah Sumatera di kawasan hutan Aceh dan
tersebar di 20 Kabupaten.

Penurunan populasi gajah Sumatera disebabkan oleh berbagai faktor yang
terjadi di alam. Mustafa dkk (2018) memaparkan, ancaman bagi populasi gajah
lalah meningkatnya aktivitas manusia di kawasan hutan dan berakibat pada
kerusakan habitat. Aktivitas tersebut meliputi pembukaan kawasan, pembangunan
akses jalan, penebangan dan pengolahan kayu secara ilegal, perburuan,
pertambangan, dan bencana alam seperti kebakaran hutan alami. Penelitian yang
dilakukan Mustafa dkk (2018) melaporkan, kondisi habitat gajah Sumatera terkait
penyusutan hutan di kawasan Kecamatan Peunaron, Aceh selama jangka waktu 10
tahun sebesar 12.726,02 hektar dan pada 2016. bertambah drastis mencapai
18.112,12 hektar. Hal ini tentu berakibat pada putusnya daya jelajah (homerange)
gajah dan juga terputusnya rantai makanan satwa liar yang mendiami kawasan
hutan Sumatera. Dengan ketidakseimbangan bahkan kerusakan alam yang terjadi,
tentu habitat alami gajah yang menjadi sumber ketersediaan makanan dan minuman
akan turut mengalami ‘@angguan yang sangat berdampak bagi kehidupan gajah
Sumatera.

Seperti yang kita ketahui bahwa makhluk hidup sangat berkaitan erat
dengan  habitat yang mendukung keberlangsungan hidupnya. Gajah Sumatera
memiliki persyaratan untuk dapat bertahan hidup, salah satunya yakni pemenuhan
akan kebutuhan pakan. Shoshani dan Eisenberg (1982) menjelaskan terdapat
beberapa persyaratan yang harus dipenuhi untuk menunjang eksistensi habitat alami
gajah Sumatera. Persyaratan tersebut antara lain, naungan atau thermal cover untuk
melindungi tubuhnya dari panas matahari; air sebagai sumber untuk pemenuhan
dalam kebutuhan minum, mandi dan berkubang; garam mineral untuk pemenuhan
kalsium, magnesium dan kalium; ruang atau wilayah jelajah (home range); dan
pakan untuk menunjang kebutuha asupan makanan. Hal utama yang dibutuhkan
gajah dengan kondisi tubuhnya yang sangat besar ialah makanan atau tumbuhan
yang terdapat alam. Dengan kondisi habitat alami gajah Sumatera yang baik, tentu
akan mendukung ketersediaan jenis-jenis tumbuhan pakan yang disukai oleh gajah.

Hal ini akan mendukung keberlangsungan dan kesejahteraan hidup gajah Sumatera.



Pada penelitian yang dilakukan di Sebelat Bengkulu, gajah Sumatera
memiliki kesukaan terhadap jenis-jenis tumbuhan tertentu yang menjadi diet bagi
gajah di habitat alaminya. Jenis-jenis tumbuhan yang disukai gajah Sumatera
antara lain tumbuhan semak, rumput-rumputan dan perdu seperti, Cyperus
compressus, Ichnanthus vicinus, Imperata cylindrica, Tithonia diversifolia,
Nephelium lapaceum, Angiopteris avecta, Garcinia mangostana, , Arthocarpus
elasticus, Mallotus paniculatus, Albizzia falkata , Dacryodes rostrata, Acacia
mangium, dan Macaranga pruinosa. Selain itu, terdapat jenis-jenis tumbuhan yang
juga disukai gajah Sumatera yang terdapat di hutan yang berupa pohon-pohon
berbatang besar antara lain, Cynodon dactylon, Desmodium dichotonum, Setaria
geniculata, Carex fragrans, Artocarphus heterophyllus, Arthocarpus elasticus,
Santiria laevigata, Nephrolepis exaltata-auet, Digitaria ciliaris, Paspalum
conjungatum, Vitex pubescens, Macaranga gigantea, dan Garcinia parvifolia
(Syariffudin, 2008). Adapun jenis-jenis tumbuhan pakan alami lainnya yang juga
disukai gajah Sumatera dan seluruhnya dapat ditemui di habitat hutan, rawa
maupun padang rumputyang tersebar di kawasan konservasi gajah di Indonesia.

Fragmentasi habitat dan kerusakan yang terjadi di kawasan-kawasan
pelestarian dan perlindungan gajah Sumatera di Indonesia, tentu memberi dampak
terhadap keberadaan jenis tumbuhan pakan alami gajah Sumatera. Hal ini akan
mempengaruhi ketersediaan jenis-jenis tumbuhan pakan alami yang ada di setiap
kawasan konservasi tersebut. Ketersediaan jenis tumbuhan pakan alami di beberapa
kawasan hutan di Indonesia berbeda dengan kawasan taman nasional yang memiliki
beragam ekosistem di dalamnya. Mengacu pada data statistik Ditjen KSDAE
(2016), jumlah Taman Nasional di Indonesia mencapai 36 taman yang tersebar di
seluruh pulau. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 Tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati Dan Ekosistemnya, Bab 1 pasal 1 ayat 14
menyatakan, Taman Nasional adalah kawasan pelestarian alam yang mempunyai
ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan

rekreasi.



Taman Nasional Way Kambas merupakan salah satu kawasan konservasi di
Indonesia yang menyangga kehidupan flora, fauna dan manusia di dalam maupun
di sekitarnya. Lokasi taman nasional ini berada di Provinsi Lampung tepatnya di
bagian timur berbatasan dengan pemukiman masyarakat dan laut. Berdasarkan
Surat Keputusan Direktorat Jendral Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam
SK.121/IV-SET/2011 tahun 2011, Taman Nasional Way Kambas terbagi ke dalam
4 zona yakni, zona inti (45,1%), zona rimba (41,8%), zona khusus konservasi
(7,4%), dan zona pemanfaatan intensif (5,7%). Dengan adanya pembagian zona
tersebut, tentu pengelolaan, perlindungan dan pengendalian keanekaragaman flora
dan fauna menjadi lebih luas dan mendalam. Namun dengan berjalannya waktu,
kondisi lingkungan tentu mengalami perubahan baik pengurangan maupun
penambahan keanekaragaman di dalamnya.. Hal tersebut yang memicu
keingintahuan akan kondisi habitat alami yang menjadi sumber pakan alami gajah
di kawasan ini khususnya keanekaragaman jenis-jenis pakan alami dan
persebarannya di habitat alami gajah Sumatera.

Penelitian ini dilakukan karena melihat besarnya kebutuhan gajah akan
pakan alami. Shoshani dan Eisenberg (1982) menyatakan gajah membutuhkan
sebanyak 200-300 kg biomassa per hari tanaman hijau atau sebanyak 5-10% dari
berat tubuhnya. Hal ini mengartikan bahwa kebutuhan gajah akan tumbuhan pakan
alami sangat besar. Dengan kondisi gajah Sumatera yang menyukai jenis-jenis
tumbuhan pakan yang sangat beragam dan adanya ancaman terhadap habitat
sebagai sumber pakan alami, penelitian mengenai keanekaragaman jenis-jenis
tumbuhan pakan alami gajah dan distribusi di habitatnya menjadi perlu untuk
dilakukan. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian tentang “Pola Distribusi
Dan Keanekaragaman Jenis-Jenis Tumbuhan Pakan Alami Gajah Sumatera
(Elephas maximus sumatranus) Di Pusat Latihan Gajah Way Kambas”.



1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana Pola Distribusi dan Keanekaragaman Jenis-Jenis Tumbuhan
Pakan Alami Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di Pusat Latihan

Gajah Taman Nasional Way Kambas?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1 Peneliti ingin mengetahui keanekaragaman jenis-jenis tumbuhan
pakan alami gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di
Pusat Latihan Gajah, Taman Nasional-Way Kambas, Lampung
Timur dengan menggunakan pada parameter pengukuran jumlah
dan jenis tumbuhan, kepadatan (densitas) jenis tumbuhan, dominasi
jenis tumbuhan, kemerataan (similaritas) jenis tumbuhan, dan
indeks kenaekaragaman (diversitas) pada setiap lokasi pengamatan.
1.3.2 Peneliti ingin mengetahui pola distribusi jenis-jenis tumbuhan pakan
alami gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di Pusat
Latihan Gajah, Taman Nasional Way Kambas, Lampung Timur
dengan menggunakan pada parameter pengukuran persebaran jenis

tumbuhan (indeks morisita) pada setiap lokasi pengamatan



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

1.44.

Menambah informasi tentang keanekaragaman jenis tumbuhan pakan alami
gajah Sumatera di Pusat Latihan Gajah Way Kambas.

Memberikan informasi tentang pola persebaran jenis-jenis tumbuhan pakan
gajah Sumatera di ekosistem-ekosistem dalam Pusat Latihan Gajah Way
Kambas

Sebagai informasi dasar yang digunakan pada penelitian-penelitian lanjutan
untuk menunjang konservasi gajah Sumatera khususnya di Pusat Latihan
Gajah Way Kambas

Sebagai informasi dasar yang digunakan pelaku konservasi setempat untuk
menindaklanjuti revitalisasi ekosistem guna menunjang konservasi gajah

Sumatera khususnya di Pusat Latihan Gajah Way Kambas



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.1.1.

5.1.2.

Keanekaragaman jenis-jenis pakan alami gajah Sumatera di Pusat Latihan
Gajah Way Kambas melalui pengukuran Shannon-wiener index sebesar
2,3 yang mengartikan kenakeragaman sedang dengan jumlah 20 jenis
tumbuhan yang tergolong ke dalam 13 suku. Kerapatan individu
tumbuhan sebesar 0,311 ind/m? dengan nilai dominansi dan kemerataan
masing-masing sebesar 0,141 yang berarti dominansi rendah dan 0,755
yang berarti kemerataan tinggi.

Pola distribusi jenis tumbuhan pakan secara menyeluruh pada ekosistem
rawa dan semak memiliki pola acak dengan indeks morisita masing-
masing sebesar 1,2. sedangkan pada ekosistem hutan memiliki pola

mengelompok dengan indeks morisita sebesar 1.

5.2. Saran

5.2.1.

5.2.2

5.2.3.

5.24.

Dilakukan pendataan lebih rinci mengenai vegetasi khususnya tumbuhan
pakan alami Gajah Sumatera beserta dengan nama lokal tumbuhan
Dilakukan analisis penyebaran atau distribusi jenis tumbuhan tertentu
yang disukai gajah Sumatera untuk dapat mengetahui kelimpahannya di
Taman.~Nasional Way Kambas untuk selanjutnya dapat menjadi
pendukung dalam revitalisasi kawasan guna memperbanyak jumlah
tumbuhan pakan alami gajah Sumatera

Dilakukan penanaman untuk jenis-jenis tumbuhan pakan yang disukai
gajah sumatera di kawasan yang menjadi tempat angon gajah

Dilakukan pengukuran parameter lingkungan yang lebih mendukung hasil
pengamatan guna menambah informasi kepada pengelola maupun peneliti
lain dalam upaya peningkatan keanekaragaman jenis tumbuhan pakan

alami
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